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Abstrak 

Kesulitan mahasiswa magister pendidikan dasar dalam memperoleh referensi berupa buku yang sesuai 

dengan RPS mata kuliah Konsep Dasar Matematika SD mengakibatkan proses pembelajaran tidak 

terlaksana secara maksimal. Maka dari itu, dilakukan penelitian dengan tujuan mengembangkan buku ajar 

Konsep Dasar Matematika SD yang valid dan praktis. Penelitian berjenis Research and Development 

(R&D) ini menggunakan model Borg & Gall yang terdiri dari delapan tahap yang meliputi pencarian 

potensi dan masalah, pengumpulan data awal, desain buku ajar, validasi desain, perbaikan buku ajar, uji 

coba buku ajar, perbaikan buku ajar, dan uji coba pemakaian. Berdasarkan hasil penelitian, uji validasi 

buku ajar memperoleh persentase sebesar 91% (sangat valid). Sementara itu, pada uji kepraktisan 

memperoleh persentase sebesar 92,7% (sangat praktis). Persentase tersebut mengalami peningkatan pada 

uji coba pemakaian dengan perolehan persentase sebesar 93,5% dengan kriteria sangat praktis. Maka dari 

itu, buku ajar Konsep Dasar Matematika SD terbukti valid dan praktis. 

 

Kata kunci: Buku ajar; konsep dasar matematika SD; research and development (R&D). 

 

Abstract 

The difficulty felt by master students of basic education in obtaining book references that are by the RPS 

for the Primary School Mathematics Concepts course resulted in the learning process not being carried 

out optimally. Therefore, the study was carried out to develop a valid and practical Primary School 

Mathematics Concepts textbook. This Research and Development (R&D) type study uses the Borg & Gall 

model which consists of eight stages that include searching for potentials and problems, collecting initial 

data, textbook design, design validation, textbook repair, textbook testing, textbook repair, and trial use. 

Based on the research results, the textbook validation test obtained a percentage of 91% with very valid 

criteria. Meanwhile, the practicality test obtained a percentage of 92.7% with very practical criteria. This 

percentage has increased in trial use, with a percentage of 93.5% with very practical criteria. Therefore, 

the Primary School Mathematics Concepts textbook proved to be valid and practical. 

 

Keywords: Primary school mathematics concepts; research and development (R&D); textbook. 
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PENDAHULUAN 

Konsep Dasar Matematika SD 

adalah salah satu mata kuliah wajib 

pada program studi Pendidikan Dasar 

Universitas Negeri Surabaya. Hal 

tersebut dikarenakan betapa pentingnya 

mata kuliah dan mata pelajaran 

matematika bagi seluruh jenjang 

pendidikan. Selain itu, peran 

matematika juga sangat penting bagi 

perkembangan zaman dan teknologi 

pada era saat ini (Hasanah et al., 2020; 

Sari et al., 2019).  
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Kombinasi mahasiswa di 

pascasarjana Universitas Negeri 

Surabaya khususnya program studi 

Magister Pendidikan Dasar cukup 

beragam. Terdapat mahasiswa yang 

merupakan lulusan dari strata satu 

program studi yang linier dengan 

program studi yang ditempuh saat ini 

dan terdapat pula mahasiswa yang 

program studi strata satunya tidak linier 

dengan program studi yang ditempuh 

saat ini. Linearitas tersebut dapat 

mempengaruhi keilmuan yang sedang 

ditekuni. Kesulitan juga terlihat dari 

belum tersedianya buku ajar yang 

mendukung proses belajar mahasiswa 

secara pasti. Hal ini dibuktikan dengan 

pengumpulan tugas makalah mahasiswa 

yang masih terdapat banyak kekurangan 

pada inti-inti materi yang seharusnya 

dibahas. 

Kesulitan dalam perkuliahan juga 

diutarakan oleh mahasiswa pascasarjana 

bahwa sumber referensi buku terkadang 

belum sesuai dengan rencana 

pembelajaran semester (RPS). Ketidak-

sesuaian tersebut membuat mahasiswa 

kesulitan dalam mengambil bahan 

pembahasan saat kegiatan presentasi. 

Kesulitan tersebut dibuktikan pada 

pertanyaan mahasiswa ketika evaluasi 

pembelajaran. Keterbatasan mobilitas 

mahasiswa menjadikannya lebih 

memilih alternatif sumber referensi 

seadanya sehingga terdapat beberapa 

bahan kajian yang terpaksa tidak 

dibahas atau dibahas dengan frekuensi 

yang sangat minim sehingga 

pemahaman mahasiswa pada mata 

kuliah Konsep Dasar Matematika SD 

kurang sesuai dengan kompetensi yang 

diharapkan. Hal tersebut sejalan dengan 
pernyataan Daniel & Taneo (2019) 

bahwa terbatasnya referensi dan sumber 

bacaan mahasiswa berdampak pada 

kemampuan dalam menguasai materi. 

Capaian pembelajaran mata kuliah 

sangat perlu dikembangkan dan 

diluruskan lagi terkait penguasaan 

konsep dasar matematika SD. 

Mahasiswa memerlukan referensi yang 

akurat untuk membangun konsep dasar 

materi bahan kajian karena dapat 

berimbas pada pemahaman materi 

berikutnya yang berkesinambungan. 

Selaiin itu, mahasiswa pascasarjana 

yang sedang mengambil mata kuliah ini 

memiliki potensi dalam merumuskan 

dan mendesain perangkat pembelajaran 

konsep dasar matematika SD. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, diperlukan pengembangan 

Buku Ajar Konsep Dasar Matematika 

SD yang tepat dan sesuai kebutuhan. 
Adapun buku ajar yang akan 

dikembangkan tersebut berbentuk cetak, 

karena buku ajar cetak dinilai lebih 

cocok digunakan sebagai bahan 

mengajar dosen dan sumber belajar 

mahasiswa dibanding buku ajar digital 

yang membutuhkan koneksi internet 

untuk mengaksesnya (Oktaviana & 

Susiaty, 2020). Melalui buku ajar 

tersebut diharapkan mahasiswa dapat 

menemukan titik terang terhadap keluh 

kesahnya. Pengembangan buku ajar 

akan memberikan penjelasan kajian 

yang lebih lugas dan sesuai pada 

kompetensi yang diharapkan 

berdasarkan RPS yang berlaku sehingga 

mahasiswa tidak lagi merasakan 

kesulitan dalam mencari referensi dan 

memahami bahan kajian yang akan 

dipresentasikan. Hal tersebut sejalan 

dengan pernyataan Anggreani & 

Syafdaninhsih (2020), Anisah & Lastuti 

(2018), Daniel & Taneo (2019), dan 

Hasanah (2018) bahwa melalui melalui 
buku ajar yang dirancang dengan tepat 

dan sesuai kebutuhan dapat 

meningkatkan pemahaman mahasiswa 

dan meningkatkan ketercapaian tujuan 

pembelajaran, apalagi apabila buku ajar 
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tersebut didesain sendiri oleh dosen 

terkait (Pratiwi, 2017). Pengembangan 

buku ajar dikemas dengan 

menggunakan pendekatan atau model 

pembelajaran berbasis masalah dan 

memuat kemampuan 4C. Maka dari itu, 

melalui penelitian ini diharapkan dapat 

dikembangkan buku ajar Konsep Dasar 

Matematika SD yang layak berdasarkan 

kevalidan dan kepraktisan. Selain 

sebagai sarana untuk meningkatkan 

kompetensi dan tercapainya tujuan 

pembelajaran, buku ajar ini juga dapat 

dimanfaatkan sebagai pedoman 

perancangan pembelajaran Abad 21. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berjenis penelitian 

Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan Borg and 

Gall. Model pengembangan Borg and 

Gall terdiri dari 10 tahapan (Sugiyono, 

2012), namun penelitian ini hanya 

menggunakan 8 tahapan untuk menguji 

kevalidan dan kepraktisan Buku Ajar 

Konsep Dasar Matematika SD. Berikut 

disajikan tahapan model pengembangan 

Borg and Gall pada Bagan 1. 

 

 
Bagan 1. Tahapan Model Pengembangan 

Borg and Gall (Sugiyono, 2012) 

 

Penelitian dilakukan pada 

mahasiswa Magister Pendidikan Dasar 
angkatan 2021 yang terdiri dari 32 

mahasiswa yaitu 5 mahasiswa laki-laki 

dan 27 mahasiswa perempuan. 25 

mahasiswa tersebut berdomisili di Pulau 

Jawa. Sementara itu, 2 mahasiswa 

lainnya berdomisili di Pulau Nusa 

Tenggara Timur.   

Pada tahap pertama, dilakukan 

studi pendahuluan dengan tujuan untuk 

menemukan potensi dan masalah. Studi 

pendahuluan dilakukan kepada 

mahasiswa Magister Pendidikan Dasar 

Universitas Negeri Surabaya melalui 

wawancara dan observasi. Melalui studi 

pendahuluan, ditemukan masalah bahwa 

mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

mencari referensi dan memahami bahan 

kajian mata kuliah Konsep Dasar 

Matematika SD. Maka dari itu, 

dibutuhkan suatu alternatif penyelesaian 

masalah yang dapat membantu 

menyelesaikan permasalahan tersebut 

yaitu melalui pengembangan Buku Ajar 

Konsep Dasar Matematika SD. 

Pada tahap kedua, dilakukan 

pengumpulan data sebagai bahan 

perancangan Buku Ajar Konsep Dasar 

Matematika SD. Pengunpulan data 

dilakukan melalui studi literatur baik 

melalui buku maupun jurnal. 

Selanjutnya, pada tahap ketiga, 

dilakukan desain produk yaitu dengan 

melakukan perancangan materi yang 

akan dimuat pada buku ajar. Buku ajar 

dikemas sesuai dengan materi-materi 

yang dimuat pada RPS mata kuliah 

Konsep Dasar Matematika SD. Selain 

itu, buku ajar dikemas dengan 

pendekatan Pembelajaran Berbasis 

Masalah (Problem Based Learning) dan 

mengutamakan kemampuan yang 

dibutuhkan pada Abad 21 yaitu 

kemampuan 4C (Critical thinking, 

Creative thinking, Collaboraton, and 

Communication). Pembelajaran berbasis 

masalah dan memuat kemampuan 4C 

sangat diutamakan pada pembelajaran 

matematika (Annisa & Fitria, 2021; 

Bradshaw & Hazell, 2017; Veronica et 

al., 2022; Windari, 2014). 
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Pada tahap keempat, dilakukan 

validasi desain buku ajar. Validasi 

dilakukan dengan tujuan untuk 

mengatahui valid tidaknya buku ajar 

yang dikembangkan. Instrumen validasi 

yang digunakan yaitu skala likert 

dengan 5 kriteria yaitu sangat baik (5), 

baik (4), cukup (3), kurang (2), dan 

sangat kurang (1). Selanjutnya, 

perhitungan hasil validasi dilakukan 

dengan menggunakan rumus berikut. 

  
∑ 

∑  
      …. (1) 

(Sumber : Sudijono, 2007) 

Keterangan: 

P = persentase skor rata-rata  
∑  = jumlah skor jawaban validator 
∑   = jumlah skor maksimal 

 

Setelah diperoleh hasil persentase 

validasi buku ajar, kemudian dapat 

ditentukan valid tidaknya buku ajar 

yang dikembangkan dengan mengacu 

pada kriteria kevalidan yang 

ditunjukkan pada Tabel 1. Berdasarkan 

Tabel 1, diperoleh bahwa Buku Ajar 

Konsep Dasar Matematika SD 

dikategorikan valid apabila persentase 

rata-rata mencapai ≥ 61%. 

 

Tabel 1. Kriteria kevalidan buku ajar 

Presentase (%) Kriteria 

0-2 Tidak Valid 

21-40 Kurang Valid 

41-60 Cukup Valid 

61-80 Valid 

81-100 Sangat Valid 

(Sumber: Riduwan, 2012) 

 

Pada tahap kelima, dilakukan 

perbaikan produk sesuai dengan saran 

dari validator. Perbaikan dilakukan 

dengan tujuan untuk memperbaiki 

bahan ajar sebelum diuji cobakan 

kepada mahasiswa. Selanjutnya, pada 

tahap keenam dilakukan uji coba skala 

kecil yaitu dengan mengikutsertakan 10 

mahasiswa Magister Pendidikan Dasar 

Universitas Negeri Surabaya sebagai 

sampel. Uji coba skala kecil bertujuan 

untuk menemukan apabila terdapat 

kelemahan buku ajar ketika diterapkan 

di lapangan. Setelah dilakukan uji coba 

skala kecil, mahasiswa diminta mengisi 

angket untuk mengetahui pandangan 

mahasiswa terkait buku ajar tersebut. 

Pada tahap ketujuh dilakukan 

perbaikan produk untuk kedua kalinya. 

Perbaikan dilakukan berdasarkan 

pengisian angket oleh mahasiswa pada 

uji coba skala kecil. Perbaikan 

dilakukan dengan tujuan sebagai upaya 

untuk menghasilkan buku ajar yang 

lebih baik sehingga layak diuji cobakan 

pada sampel yang lebih besar. 

Pada tahap kedelapan dilakukan 

uji coba penggunaan. Buku ajar yang 

telah direvisi kemudian diuji cobakan 

kepada 32 mahasiswa Magister 

Pendidikan Dasar Universitas Negeri 

Surabaya. Uji coba penggunaan 

bertujuan untuk mengetahui seberapa 

praktis suatu buku ajar yang 

dikembangkan. Untuk mengetahui 

kepraktisan buku ajar, mahasiswa 

diberikat angket yang memuat beberapa 

pernyataan terkait Buku Ajar Konsep 

Dasar Matematika SD. Angket tersebut 

menggunakan skala likert dengan 5 

kriteria yaitu sangat baik (5), baik (4), 

cukup (3), kurang (2), dan sangat 

kurang (1). Selanjutnya, perhitungan 

hasil validasi dilakukan dengan 

menggunakan rumus berikut. 

  
∑ 

∑  
      …. (2) 

(Sumber : Sudijono, 2007) 

 

Keterangan: 

P = persentase skor rata-rata  
∑  = jumlah skor jawaban validator 
∑   = jumlah skor maksimal 
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Jumlah skor maksimal diperoleh 

dari hasil kali skor maksimal dengan 

jumlah mahasiswa. Setelah diperoleh 

hasil persentase dari data respon 

mahasiswa, kemudian dapat ditentukan 

praktis tidaknya buku ajar yang 

dikembangkan dengan mengacu pada 

kriteria kepraktisan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Kriteria kepraktisan buku ajar 

Peresentase (%) Kriteria 

0-2 Tidak Praktis 

21-40 Kurang Praktis 

41-60 Cukup Praktis 

61-80 Praktis 

81-100 Sangat Praktis 

(Sumber: Riduwan, 2012) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kebutuhan untuk mengembang-

kan Buku Ajar Konsep Dasar 

Matematika SD bermula ketika 

perkuliahan Konsep Dasar Matematika 

SD. Pada perkuliahan tersebut, 

ditemukan mahasiswa magister yang 

jurusannya tidak linier dengan program 

studi yang ditempuh pada saat strata 

satu. Mahasiswa tersebut mengalami 

kendala dalam mengikuti perkuliahan 

Konsep Dasar Matematika SD serta 

menemukan sumber referensi buku 

yang sesuai dengan Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS). Maka 

dari itu, diperlukan pengembangan 

Buku Ajar Konsep Dasar Matematika 

SD yang sesuai dengan RPS.  

Pengembangan Buku Ajar Konsep 

Dasar Matematika SD juga berguna 

bagi mahasiswa yang berasal dari 

program studi yang linier pada saat 

menempuh strata satu. Buku tersebut 

akan memberikan menjadi penguat 

terhadap apa yang telah dipelajarinya. 

Langkah pertama dalam proses 

pengembangan Buku Ajar Konsep 

Dasar Matematika SD yaitu melakukan 

studi pendahuluan melalui kegiatan 

wawancara. Wawancara dilakukan pada 

mahasiswa Magister Pendidikan Dasar 

dan studi literatur. Mahasiswa Magister 

Pendidikan Dasar berasal dari beragam 

profesi. Terdapat mahasiswa yang linear 

dengan program studi yang ditempuh 

ketika strata satu, namun ada pula yang 

tidak linear dengan program studi yang 

ditempuh sewaktu strata satu.  

Mahasiswa yang berasal dari 

program studi yang linier akan memiliki 

kemudahan dalam mengikuti 

perkuliahan dan telah memiliki 

pengalaman belajar terhadap materi ke-

SD-an sehingga dapat menjadi penguat 

terhadap apa yang telah dipelajarinya. 

Mahasiswa tersebut hanya perlu 

mengikuti perkuliahan yang disampai-

kan dosen dan mencari referensi 

tambahan sebagai penguat materi yang 

telah dimiliki. Sementara itu, 

mahasiswa yang tidak linear dengan 

program studi yang ditempuh 

sebelumnya mengalami kesulitan dalam 

mengikuti perkuliahan dan harus belajar 

lebih ekstra untuk memahami materi 

yang baru diterimanya. Hal tersebut 

sesuai dengan pernyataan yang 

dilontarkan mahasiswa ketika evaluasi 

di akhir pembelajaran. Kesulitan 

tersebut dikarenakan sulitnya 

menemukan referensi yang sesuai 

dengan Rencana Pembelajaran Semester 

(RPS). Ketidaksesuaian isi materi pada 

beberapa referensi membuat mahasiswa 

kesulitan dalam mengambil bahan 

pembahasan saat kegiatan presentasi 

makalah di dalam pembelajaran 

daring/luring yang sedang berlangsung. 

Mahasiswa dengan mobilitas tinggi dan 

keterbatasan waktu antara bekerja dan 

kuliah merupakan salah satu sumber 

masalah bagi kelancaran proses belajar 

di dalam kelas. Keterbatasan yang 

dialami mahasiswa menjadikannya 

lebih memilih alternatif sumber 

referensi seadanya di internet, terdapat 
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beberapa bahan kajian yang terpaksa 

tidak dibahas atau bahkan dibahas 

namun dengan frekuensi pembahasan 

yang sangat minim sehingga 

pemahaman mahasiswa pada mata 

kuliah Konsep Dasar Matematika SD 

kurang sesuai dengan yang diharapkan. 

Langkah kedua yaitu pengum-

pulan data yang digunakan untuk 

merancang Buku Ajar Konsep Dasar 

Matematika SD. Pada langkah ini 

dilakukan studi literatur melalui jurnal, 

buku, dan Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS) yang digunakan. 

Berdasarkan studi literatur, diketahui 

bahwa karakteristik buku ajar yang 

dibutuhkan yaitu buku ajar yang mampu 

membuat mahasiswa membelajarkan 

diri sendiri dengan buku ajar yang 

dikembangkan. Buku ajar yang 

dikembangkan merupakan buku ajar 

yang berbasis kontekstual, artinya setiap 

bab atau setiap materi selalu dimulai 

dengan masalah-masalah yang dekat 

dengan kehidupan atau secara konkrit 

dahulu, baru kemudian menuju ke 

materi yang lebih abstrak. Melalui 

pendekatan semacam itu, mahasiswa 

akan terlatih menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan nyata (Fitria, 2019; 

Veronica et al., 2022). Selain itu, 

mahasiswa secara tidak langsung akan 

mengaitkan konsep yang akan dipelajari 

dan konsep yang telah dipelajari 

sebelumnya (Theis & Junita, 2019).  

Selain itu, juga ditegaskan pada 

teori Bruner (Atiaturrahmaniah et al., 

2017), bahwa dalam pembelajaran 

Matematika, utamanya di pendidikan 

dasar, perlu dilakukan pendekatan 

secara induktif (dari khusus ke umum) 

dan melalui pembelajaran secara 

kontekstual yang dimulai dari benda 

konkret (enaktif), semi konkret (ikonik), 

dan abstrak (simbolik). Selain itu, buku 

ajar juga dikemas dengan menggunakan 

pendekatan berbasis masalah dan 

mengutamakan kemampuan 4C sehing-

ga di dalam buku ajar tersebut banyak 

dimuat soal-soal HOTS. Melalui soal-

soal HOTS tersebut, pemahaman materi 

dan kemampuan pemecahan masalah 

mahasiswa dapat terasah (Anisah & 

Lastuti, 2018; Dinni, 2018; Sumaryanta, 

2018). Hal tersebut dikarenakan 

kemampuan pemecahan masalah dan 

pembelajaran matematika merupakan 

dua hal yang tak terpisahkan (Bokhove 

& Jones, 2018; NCTM, 2000). 

Langkah ketiga yaitu desain 

produk. Langkah ini diawali dengan 

menggali konten-konten terkait 

pengembangan isi buku ajar. Pengem-

bangan buku ajar dikemas dengan 

pendekatan atau model pembelajaran 

berbasis masalah (problem base 

learning) dan memuat kemampuan 4C 

(critical thinking, creativity, character, 

and communication). Kemampuan-

kemampuan tersebut merupakan 

kemampuan yang dibutuhkan pada 

Abad 21 dan harus dimiliki oleh para 

pengajar atau pendidik pada pendidikan 

dasar utamanya.  

Adapun data garis besar isi buku 

ajar tertuang pada Tabel 3. Setelah garis 

besar isi bahan ajar diperoleh, 

selanjutnya dilanjutkan dengan 

perancangan format desain awal bahan 

ajar mulai dari tampilan cover hingga 

bagian isi bahan ajar. 

 

Tabel  3. Garis besar isi buku ajar 

No. Data Keterangan 

1. Menentukan 

Judul 

Buku ajar ini memuat konten-konten yang sejalan dengan Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS) mata kuliah Konsep Dasar 

Matematika SD sehingga diberikan judul Konsep Dasar 

Matematika SD. 
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No. Data Keterangan 

2. Menganalisis 

RPS 

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) memuat materi-materi 

tentang bilangan dan pengolahan data serta geometri dan 

pengukuran. 

3. Menentukan 

Konten 

Konten yang dimuat dalam buku ajar dimulai dengan contoh soal 

kontekstual (bersifat konkret) kemudian dilanjutkan dengan materi 

yang bersifat abstrak. Adapun materi-materi yang dimuat yaitu 

sebagai berikut. 

1. Hakikat Matematika & Pembelajaran Matematika di SD 

2. Pemecahan Masalah Matematika 

3. Bilangan Bulat dan Bilangan Pecahan 

4. Aljabar dan Aritmatika Sosial 

5. Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan Linear  Satu Variabel 

(SPLSV) 

6. Pola Bilangan, Barisan & Deret 

7. Skala dan Perbandingan 

8. Himpunan 

9. Garis dan Sudut 

10. Bangun Datar 

11. Bangun Ruang 

12. Fungsi dan Persamaan  Garis Lurus 

13. Sistem Persamaan Linear  Dua Variabel (SPLDV) 

14. Teorema Phytagoras dan Trigonometri 

15. Fungsi Kuadrat  

16. Lingkaran & Garis Singgung Lingkaran 

17. Statistika dan Peluang. 

 

Langkah keempat yaitu uji 

kevalidan Buku Ajar Konsep Dasar 

Matematika SD. Uji kevalidan 

dilakukan dengan penilaian buku ajar 

yang telah didesain sehingga ditemukan 

kelebihan dan kekurangannya 

(Sugiyono, 2012). Pada langkah ini, 

dilakukan penilaian awal oleh validator 

pada pengembangan Buku Ajar Konsep 

Dasar Matematika SD. Instrumen 

validasi didesain menggunakan skala 

likert dan dijawab dengan cara 

membubuhkan tanda (√) pada 

pernyataan yang dirasa sesuai. 

 

 
Diagram 1. Hasil validasi buku ajar 

konsep dasar matematika SD 

 

Berdasarkan hasil validasi Buku 

Ajar Konsep Dasar Matematika SD 

yang disajikan pada Diagram 1, 

diperoleh jumlah skor total senilai 82 

dan skor rata-rata yang diperoleh 

dengan rumus persentase skor rata-rata 

senilai 91% (sangat valid) tanpa 
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membutuhkan perbaikan. Setelah 

dilakukan validasi dan sedikit 

perbaikan, tahap selanjutnya yaitu uji 

kepraktisan Buku Ajar Konsep Dasar 

Matematika SD. Kepraktisan pada Buku 

Ajar Konsep Dasar Matematika SD 

diperoleh dengan menghitung rata-rata 

skor hasil respon mahasiswa setelah 

menggunakan Buku Ajar Konsep Dasar 

Matematika SD. Berikut disajikan 

Diagram 2 tentang rata-rata hasil respon 

mahasiswa terhadap Buku Ajar Konsep 

Dasar Matematika SD.  

 

 
Diagram 2. Hasil respon mahasiswa 

(uji coba produk) 

 

Berdasarkan hasil respon 

mahasiswa pada uji coba produk Buku 

Ajar Konsep Dasar Matematika SD 

dengan 10 mahasiswa S2 Pendidikan 

Dasar Universitas Negeri Surabaya 

yang disajikan pada Diagram 2, 

diperoleh jumlah total skor rata-rata 

senilai 55,6 dan persentase skor rata-

rata senilai 92,7% (sangat praktis). 

Setelah buku ajar direvisi untuk 

kedua kalinya, tahap selanjutnya yaitu 

uji coba pemakaian Buku Ajar Konsep 

Dasar Matematika SD dengan 32 

mahasiswa magister pendidikan dasar 

sebagai responden. Berikut disajikan 

diagram 3 tentang skor rata-rata respon 

mahasiswa terhadap Buku Ajar Konsep 

Dasar Matematika SD pada tahap uji 

coba pemakaian. 

 

 
Diagram 3. Hasil respon mahasiswa 

(uji coba pemakaian) 

 

Berdasarkan hasil respon 

mahasiswa pada uji coba pemakaian 

Buku Ajar Konsep Dasar Matematika 

SD yang disajikan pada Diagram 3, 

perolehan jumlah total skor rata-rata 

yaitu senilai 56,2 dan persentase skor 

rata-rata senilai 93,5% dengan kriteria 

sangat praktis tanpa membutuhkan 

perbaikan. Buku ajar yang praktis 

merupakan buku ajar yang memberikan 

kemudahan dalam penggunaan 

(Arikunto, 2010). 

Berdasarkan data yang telah 

dipaparkan, dapat dikatakan bahwa 

Buku Ajar Konsep Dasar Matematika 

SD layak digunakan karena telah teruji 

kevalidan dan kepraktisannya. Buku 

ajar tersebut disusun sedemikian rupa 

sesuai dengan indikator buku ajar yang 

baik menurut Pangestu (2014) bahwa 

buku ajar hendaknya memuat konten 

yang terstruktur dan menarik, 

menunjang kemandirian belajar, serta 

mendukung ketercapaian kompetensi 

yang diharapkan. Kompetensi yang 

diharapkan pada RPS mata kuliah 

Konsep Dasar Matematika SD sesuai 

dengan desain pengembangan buku ajar 

yang telah dikembangkan. Selain itu, 

buku ajar yang baik menurut Arsanti 

(2018) yaitu (1) memuat konten sesuai 

yang tertuang dalam kurikulum, (2) 

konten disajikan sesuai prinsip belajar, 

(3) penggunaan bahasa dan PUEBI 
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yang tepat, dan (4) format dan desain 

yang menarik.  Buku Ajar Konsep 

Dasar Matematika SD telah teruji baik 

dari segi konten, bahasa, format, dan 

desain sesuai dengan kriteria buku ajar 

yang baik menurut Arsanti (2018). 

Buku Ajar Konsep Dasar 

Matematika SD didesain secara 

langsung oleh dosen terkait sehingga 

sudah dipastikan sesuai dengan 

kompetensi yang diharapkan. Melalui 

pengembangan buku ajar tersebut 

tentunya memberikan manfaat baik bagi 

dosen maupun mahasiswa. Adapun  

manfaat pengembangan buku ajar 

menurut Amri & Ahmadi (2010) yaitu 

(1) tersedianya buku ajar yang sejalan 

dengan RPS dan kurikulum, (2) 

mengurangi ketergantungan terhadap 

buku teks yang sulit ditemukan, (3) 

meningkatkan ilmu dan pengalaman 

penulisan buku ajar bagi dosen, (4) 

penambahan angka kredit bagi dosen, 

(5) meningkatkan kualitas perkuliahan, 

(6) peningkatan kemandirian belajar dan 

ketergantungan terhadap dosen dapat 

diminimalisir, dan (7) memudahkan 

mahasiswa memperoleh sumber belajar 

yang sesuai kebutuhan. Selain sebagai 

sarana untuk meningkatkan kompetensi 

dan tercapainya tujuan pembelajaran, 

Buku Ajar Konsep Dasar Matematika 

SD juga dapat digunakan mahasiswa 

sebagai pedoman perancangan 

pembelajaran Abad 21. Hal tersebut 

dikarenakan buku ajar tersebut dikemas 

dengan menggunakan pendekatan atau 

model pembelajaran berbasis masalah 

dan memuat kemampuan 4C.  

Keberhasilan pengembangan buku 

ajar ini juga didukung oleh beberapa 

penelitian sebelumnya. Pengembangan 

bahan ajar berbasis pemecahan masalah 

juga dilakukan oleh Hasanah (2018) dan 

Oktaviana & Susiaty (2020). Hasil 

penelitian Hasanah (2018) sejalan 

dengan hasil penelitian ini, namun 

penelitian tersebut hanya terbatas pada 

materi bangun datar segiempat 

sedangkan Buku Ajar Konsep Dasar 

Matematika SD mencakup seluruh 

materi matematika SD. Pada 

kesempatan lain, Oktaviana & Susiaty 

(2020) juga melakukan penelitian yang 

sejenis, namun dengan topik yang 

berbeda pula yaitu pada materi 

matematika diskrit. Sementara itu, Buku 

Ajar Konsep Dasar Matematika SD 

hanya berfokus pada materi matematika 

ke-SD-an. Adapun keterbatasan pene-

litian pengembangan Buku Ajar Konsep 

Dasar Matematika SD hanya menguji 

kelayakan buku ajar berdasarkan 

kevalidan dan kepraktisan, namun 

belum sampai pada uji efektivitas buku 

ajar dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan penguasaan 

kemampuan 4C. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis hasil 

penelitian, disimpulkan bahwa Buku 

Ajar Konsep Dasar Matematika SD 

layak digunakan sebagai Buku Ajar 

pada Mata Kuliah Konsep Dasar 

Matematika SD. Pada penelitian ini, 

Buku Ajar dikatakan layak berdasarkan 

2 aspek yaitu kevalidan dan kepraktisan. 

Buku Ajar Konsep Dasar Matematika 

SD dikatakan valid berdasarkan hasil 

validasi dengan perolehan persentase 
sebesar 91% (sangat valid). Sementara 

itu, Buku Ajar Konsep Dasar 

Matematika SD dikatakan praktis 

berdasarkan hasil angket respon siswa 

pada uji coba buku ajar dengan 

perolehan persentase sebesar 92,7% 

(sangat praktis). Persentase tersebut 

mengalami peningkatan pada uji coba 

pemakaian dengan perolehan persentase 

sebesar 93,5% (sangat praktis).  

Melalui pengembangan buku ajar 

tersebut, diharapkan dapat berlanjut 

pada tahap produksi massal dan 
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didistribusikan langsung pada maha-

siswa prodi pendidikan dasar maupun 

pendidikan guru sekolah dasar 

Universitas Negeri Surabaya. Selain itu, 

juga tidak menutup kemungkinan 

didistribusikan di perguruan tinggi lain. 

Adapun saran bagi penelitian 

selanjutnya yaitu diharapkan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut terkait 

keefektifan Buku Ajar Konsep Dasar 

Matematika SD. Selain itu, pengem-

bangan buku ajar berbasis masalah 

diharapkan tidak hanya dikembangkan 

pada mata kuliah konsep dasar 

matematika SD saja, tetapi juga 

dikembangkan pada mata kuliah 

lainnya.  
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